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RINGKASAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada komunitas Young on Top 
Malang, yaitu mengenai persepsi pemilih pemula terhadap political personal 
branding Jokowi. Pemilih pemula yang dimaksud dalam hal ini adalah  komunitas 
Young on Top Malang. Juga, tentang political personal branding yang menjadi 
pertimbangan komunitas Young on Top dalam menentukan pilihan presiden dan 
partai politiknya. 

Komunitas tidak hanya kumpulan individu yang memiliki ketertarikan, 
hobi, atau terdapat kesamaan visi misi, melainkan suatu perkumpulan yang 
memiliki tujuan dan minat yang sama pula. Kemunculan komunitas Young on 
Top dilatar belakangi banyak hal, salah satunya kisah yang terinspirasi dari buku 
karya Billy Boen. Buku inspiratif ini mengajak anak muda untuk optimis 
menjalani hidup. 

Indonesia baru saja melewati agenda besar, fase penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pemilu Presiden telah dilaksanakan pada 9 Juli 2014 
lalu. Pemilu merupakan titik penting dari demokrasi, sebagai sarana demokrasi 
guna membentuk pemerintahan yang berbasis kedaulatan rakyat. Daya tarik 
pemilu presiden 2014 terletak pada masa kampanye yang berlangsung. Hal ini tak 
luput pula dari pantauan para penikmat media dan pengguna media, baik media 
massa maupun media dalam ruang cyber. Suguhan beragam dari motto, jargon, 
janji-janji politis para kandidat, profil, hingga political personal branding para 
kandidat dihadirkan. Siapapun dapat mengakses informasi profil kandidat baik 
dari televisi, radio, majalah, koran, internet serta jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, instagram hingga youtube, termasuk anak muda dan para calon pemilih 
pemula yang baru pertama kali memilih presiden pilihannya. 

Political personal branding sebagaimana merek produk tidak dapat 
mencapai top of mind di benak masyarakat pemilih secara seketika atau cepat 
(Haroen, 2014:110). Political personal branding dalam pencitraan politisi atau 
calon presiden digunakan untuk mengidentifikasi atau memperkenalkan tokoh 
tersebut dengan identitas yang berbeda agar tampak menarik bagi target 
audiensnya atau pemilih. 

Fenomena yang menarik berikutnya adalah fenomena Jokowi Effect, salah 
satu nya penggunaan atribut baju kotak-kotak yang mengisyaratkan 
kesederhanaan dan apa adanya, gerakan anak muda untuk meninggalkan golput, 
konser salam dua jari di Gelora Bung Karno hingga konser rock the vote yang 
dihadiri ribuan anak muda di Sabuga 

Sosialisasi politik dalam masyarakat dapat secara langsung maupun tidak 
langsung. Doris Graber dalam (Subiakto dan Ida, 2014:63) mendefinisikan 
sosialisasi politik sebagai proses ketika seseorang mempelajari struktur serta 
faktor lingkungan dan menginternalisasi aturan dan perilaku terkait dengan 
kehidupan politik.  

Pola sosialisasi akan terbentuk melalui beberapa fase yaitu sosialisasi 
masa anak-anak, sosialisasi massa dewasa, hingga pola sosialisasi net generation. 
Keberadaan anak muda net generation memberikan kontribusi tersendiri terhadap 
nilai-nilai kebebasan bersuara yang ada dalam masyarakat. Anak muda dapat 
memperbincangkan calon kandidat pilihannya di jejaring sosial dunia cyber, 
maupun secara tatap muka berbicara di kafe, kampus, atau ruang publik lainnya.  

ADLN- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tesis Persepsi Pemilih Pemula ...... Yanny Hariati



iv 
 

Kemunculan teknologi Web 2.0 melahirkan revolusi dibidang komunikasi, 
semula informasi yang muncul dari website berjalan searah tetapi saat ini setiap 
orang dapat mengakses informasi melalui via internet dengan mudah, siapapun 
dapat menjadi kreator di internet seperti blog dan jejaring sosial. Implikasi dari 
kemunculan Web 2.0 adalah lahirnya sosial media, fenomena facebook dan twitter 
menjadi salah satu contoh yang berkembang dalam interaksi di masyarakat saat 
ini, social network telah menjadi habit atau kebiasaan dalam berkomunikasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode focus group discussion dengan 6 
orang informan yang merupakan anggota sekaligus pengurus komunitas Young on 
Top Malang. Pelaksanaan di Monopoli Resto Malang ruang dorm ac room pada 
hari Jum’at, 28 November 2014 pukul 15:30-17.00. Jumlah yang diwawancarai 
sebanyak 6 (enam) orang. Informan yang diwawancara adalah anggota dan 
pengurus Komunitas Young on Top Malang. Keberadaan anggota dan pengurus 
ini berdasarkan informasi yang di dapat peneliti dapatkan, dimana anggota serta 
pengurus komunitas Young on Top Malang memiliki latar belakang pendidikan 
yang berbeda serta berasal dari berbagai kota. 

Komponen input diperoleh informasi mengenai persepsi komunitas Young 
on Top terhadap political personal branding Jokowi, serta pertimbangan 
komunitas Young on Top Malang dalam menentukan pilihan presiden dan partai 
politiknya yaitu sebagai berikut: Keaktifan dan partisipasi politik komunitas 
Young on Top Malang; proses sosialisasi politik dalam komunikasi politik masa 
anak-anak; proses sosialisasi politik dalam komunikasi politik masa dewasa; 
proses sosialisasi politik dalam komunikasi politik net generation dan Political 
Communication in the era web 2.0; persepsi komunitas Young on Top terhadap 
political personal branding Jokowi; pertimbangan komunitas Young on Top 
Malang dalam menentukan pilihan presiden dan partai politik. 

Penelitian ini ingin menjawab pula rumusan masalah yang ada yaitu 
bagaimana persepsi komunitas Young on Top Malang terhadap political personal 
branding Jokowi. Pemilih pemula yang dimaksud dalam hal ini adalah  komunitas 
Young on Top Malang. Serta, apakah political personal branding menjadi 
pertimbangan komunitas dalam menentukan pilihan presiden dan partai 
politiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi komunitas Young on Top 
Malang terhadap political personal branding Jokowi adalah sederhana, blusukan, 
kreatif dan identik dengan background pengusaha. Atribut yang dianggap melekat 
dengan sosok Jokowi adalah baju kotak-kotak dan kemeja putih yang dikenakan 
saat kampanye pilpers. Komunitas Young on Top Malang mempersepsi dan 
merespon keberadaan Jokowi memberikan pengaruh positif terhadap minat 
memilih dalam pemilu presiden 2014 terutama bagi anak muda, dimana pada 
tahun sebelumnya apatis terhadap pemilu menjadi aktif di tahun 2014 untuk 
mengikuti perkembangan pemilu. 

Political personal branding Jokowi menjadi salah satu pertimbangan 
komunitas Young on Top Malang dalam menentukan pilihan presiden dan partai 
politiknya. Dimana dalam pemilihan anggota dari komunitas Young on Top 
Malang banyak dipengaruhi pula oleh informasi yang diserap baik dari media 
massa, media internet, media sosial, peer group atau orang terdekat seperti 
keluarga dan teman, serta dipengaruhi pula oleh keberadaan otang tua. 
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